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Topeng Panji Sebagai Ide Dasar Penciptaan Motif Batik Untuk
DressWanita Dewasa

Oleh:
Yoshinta Mei Kusumawati
11207241005

ABSTRAK

Tugas Akhir Karya Seni bertujuan emciptakan dan mendeskripsikan
gagasan batik dengan motif yang terinspirasi dari bentuk topeng Panjidnaesisk
wanita dewasa.

Proses penciptaan menggunakan metode penciptaan seni kriya yang terdiri
dari tiga tahapan, yaitu eksplorasi dilakukan dengangaeatan dan
pengumpulan data mengenai sumber yang relevan dengan pokok bahasan. Tahap
kedua adalah perancangan yang dilakukan dengan pembuatan motif alternatif
untuk mendapatkan motif terpilih yang akan disusun menjadi pola. Tahap ketiga
adalah tahap peryudan yang meliputi proses pembuatan karya. Teknik yang
digunakan dalam pembuatan karya batik ini adalah teknik batik tulis.

Karya 1) Batikii L e mb u A nerinspirdsiudariotopeng Prabu Lembu
Amiluhur yang berwibawa. 2) Batik Panj i Wa ntetiagirasiuwari n g o
bentuk topeng Panji polos (tanpa hiasan). 3) BétiP anj i | nu Kert a
terinspirasi dari topeng Panji hijau. 4) BafikK a r d terihspirasi dari topeng
Kartolo pendamping setia Panji. 5) BafikS e k a r t a jterinspilasicdark 0
topeng DewiSekartaji yang cantik jelita. 6) BatiR Ayuni ng Candrakir
terinspirasi dari topeng Dewi Sekartaji (Galuh Candrakirana) tampak samping. 7)
Batik i Ki | i terinspirasd dari topeng Dewi Kilisuci. 8) BatikRa g i | Kuni ngo
terinspirasi dari topeng Dewi Rh&uning adik Paniji.

Kata Kunci: Batik, Topeng Panji, BusaDaess
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Topeng merupakan salah satu benda yang lekat dengan kehidupan manusia
seharihari. Topeng dapat diartikan sebagai penutup seluruh atau aebdeayi
wajah (Susanto, 2011: 403). Topeng dalam artian luas sangat beragam mulai dari
bentuk, fungsi, hingga bahan pembuatannya yang bermaeaam. Kebutuhan
akan penggunaan topeng seringkali didapati dalam kegiatan berkesenian, ritual,
keagamaan, kesetam hingga permainan. Begitu lekatnya peran topeng dalam
kegiatan bermasyarakat membuat topeng semakin mengalami perkembangan baik
dari segi desain hingga penggunaannya yang beragam.

Salah satu perwujudan topeng yang beragam itu dapat ditemui dalam
pertunpkan kesenian maupun tradisi masyarakat Indonesia yang mana topeng
tidak hanya difungsikan sebagai penutup muka saja namun dapat digunakan pada
sebagian bahkan seluruh tubuh. Sebagai contoh pertunjukan reog Ponorogo dan
ondelondel dari Betawi yang menggakan topeng hingga menutupi seluruh
tubuh pemain, dan pertunjukan sendratari Ramayana yang menggunakan
cangkemarberupa topeng setengah wajah yang digunakan perBartanCakil
yang dipakai di bawah hidung pemainnya.

Penggunaan topeng khususnya dalam peniunjukan tidak lepas dari
gaya dan karakter yang ditimbulkan dari pemakaian topeng tersebut. Topeng yang
notabene bentuk fisiknya berhubungan dengan wajah tentunya harus bisa

merepresentasikan karakter dari peran yang dibawakan. Jenis topeng yang dapat



merepresentasikan karakter diantaranya ialah Topeng Panji. Cerita Panji konon
bermula dari Kerajaan Kediri di Jawa Timur abadlRezaman pemerintahan
Kameswara | yang menceritakan tentang perjodohan antara anak raja dari Koripan
(Kediri), Raden Inu Kerfaati, yang dijodohkan dengan puteri Galuh Candra
Kirana dari Jenggala (Hermanu, 2012: 11). Konon perjodohan tersebut menemui
banyak likaliku dan rintangan yang harus dilalui walaupun pada akhirnya
disatukan dalam ikatan pernikahan. Cerita Panji yangebdrkng di masyarakat
memiliki alur cerita yang hampir sama, menurut Baried dalam Sumaryono
(2012:76) alur cerita Panji secara garis besar yaitu pertunangan Panji
Asmarabangun putra Kahuripan (Jenggala) dangan Dewi Candrakirana putri raja
Daha (Panjalu) selgai pelaku utamanya dilanjutkan dengan kisah pertemuan
Panji dengan kekasih pertama dari kalangan rakyat dalam perburuan, terbunuhnya
kekasih tersebut serta hilangnya Candrakirana calon permaisuri Panji, dilanjutkan
dengan adegaadegan pengembaraan (dangjalan penyamaran) dua tokoh
utama tersebut hingga akhirnya bertemunya kembali dua tokoh utama yang
kemudian diikat dalam suatu perkawinan. Dalam perkembangannya, cerita Paniji
berakulturasi dengan budapadaya di berbagai tempat, diadaptasi oleh para
seniman pada masa itu sehingga menghasilkan banyak versi cardaagan
diantaranya cerita Panji dalam Serat Jayakusuma, cerita Panji dalam Serat Kuda
Nawarangsa, Panji Malat, Wangbang Wideya dan sebagainya (Sumaryono, 2012:
76).

Topeng Panji yang dapat nemmminkan karakter tokoh dapat dilihat dari

bentuk fisik topeng dimana dapat dibedakan secara kasat mata manaltsiaoh



dan yang gagah/galak. Hal tersebut bisa dilihat dari bentuk mesiamg unsur
muka seperti mata, alis, hidung, dan mulut. Kekhaseurunsur seni rupa dan
filosofis yang terdapat dalam topeng Panji membuat penggunaan topeng Paniji
tidak hanya terbatas dalam pemakaian saat pertunjukan saja. Dewasa ini topeng
Panji dapat dijumpai sebagai hiasan, souvenir, bahkan diburu para kolektor
sebagai koleksi pribadi. Semakin berkembangnya teknologi dan informasi saat ini
tak menutup kemungkinan inovasi dari topeng Panji akan terus bermunculan,
salah satunya dengan diadaptasinya bentuk topeng Panji sebagai motif batik.

Dewasa ini batik menjadi komdliti unggulan yang pemakaiannya tidak
terbatas pada bahan sandang saja melainkan sudah merambah ke produk lain.
Inovasi dan teknologi pembuatan batik tak kalah berkembang mengikuti arus
globalisasi. Desain batik yang diterapkan juga tak terbatas pada gesam
tradisional melainkan telah membaur dengan masyarakat, mengikuti permintaan
pasar. Maka dari itu penulis akan mempresentasikan batik yang mengambil ide
dasar dari bentuk topeng Paniji sebagai eksplorasi mengenai kerajinan topeng yang
notabene hidupdan berkembang di lingkungan pertunjukan. Batik bermotif
topeng Panji diaplikasikan ke dalam busana wanita behngss

Era globalisasi dengan segala rutinitasnya secara tidak langsung menuntut
wanita untuk selalu terlihat menarik. Salah satu cara agaitavterlihat menarik
adalah dengan pemilihan gaya busana yang sesuai karena busana merupakan
penunjang penampilan dan menunjukkan identidasssadalah salah satu busana
identik kaum wanita yang dapat dikombinasikan dengan berbagai motif, salah

satunyaadalah motif batik, tidak terkecuali batik motif topeng Panji.



Ketertarikan akan cerita Panji berikut karakteristik tokakoh sentral
yang ada didalamnya dan batik serta perkembangannya inilah yang akhirnya
menjadi gagasan penulis untuk membuat tugdwr darya seni dengan tokeh
tokoh dalam cerita Panji sebagai ide dalam pembuatan motif batik tulis untuk
busana wanita. Melalui karya ini, penulis ingin memperkenalkan kepada
masyarakat tentang topeng Panji, bagaimana bentuk dan karakter dari-masing
masingtokoh yang dibawakan dengan harapan agar penikmat karya ini dapat
terpancing keingintahuannya mengenai hikayat dan cerita Panji yang lambat laun

kian tergerus oleh zaman.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang dipaparkan mattapati

permasalahapermasalahan sebagai berikut:

1. Cerita Panji yang sudah ada sejak zaman dahulu dan bentuk
karakteristik topeng Panji yang menarik, maka layak dijadikan sebagai
motif batik yang difungsikan sebagiress.

2. Tokoh sentral dalam ceritaafji akan divisualisasikan sebagai maotif,
diantaranya:

a. Panji Inu Kertapati

b. Dewi Sekartaji

c. Prabu Lembu Amiluhur

d. Dewi Ragil Kuning

e. Dewi Kilisuci

f. Kartolo



3. Perlu adanya inovasi dalam segi desain motif batik yang diwujudkan
dalam busanaress sebagai wujud apresiasi terhadap warisan budaya
Indonesia.
C. Batasan Masalah

Dalam Tugas Akhir Karya Seni ini penulis akan memfokuskan
mengenai pembuatan motif batik tulis yang terinspirasi dari toddodh sentral
dalam cerita Panji, yakni Panji Inertapati, Dewi Sekartaji, Prabu Lembu
Amiluhur, Dewi Ragil Kuning, Dewi Kilisuci, dan Kartolo yang diterapkan pada

busana wanita berupiess.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
disampaikan di atas, makaldpati rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengolah bentuk motif yang terinspirasi dari tokoh sentral cerita
Panji diantaranya Panji Inu Kertapati, Dewi Sekartaji, Prabu Lembu Amiluhur,
Dewi Ragil Kuning, Dewi Kilisuci, dan Kartolo?

2. Bagaimaa menerapkan motif topeng Panji pada bahan sandang wanita dengan
teknik batik tulis?

3. Bagaimana bentuk dan fungsi busana wanita motif topeng Pan;ji?



E.

Tujuan

Melihat rumusan masalah yang ada, tujuan penulisan ini adalah sebagai

berikut;

1.

Mendptakan motif baru yang terinspirasi dari bentuk topeng Panji yang dapat

memperkaya keragaman motif batik nusantara,

. Mengolah bentuk topeng Panji menjadi motif batik tulis untuk busana wanita.

. Mendeskripsikan bentuk dan fungsi batik motif topeng iPsef)agai bahan

sandang busana wanita dewasa.

. Manfaat
. Bagi Penulis

. Untuk menambah wawasan tentang dunia penciptaan motif pada kain batik

mengenai tema yang diangkat dalam pembuatan karya seni ini.

. Menciptakan motif baru pada kain batik yangn&pirasi dari bentuk topeng

Panji.

. Mewujudkan ide, mengolah dan mengumpulkan sumber referensi mengenai

topeng Panji yang dapat dijadikan motif batik.

. Bagi Masyarakat

. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai tema yang

diangkat.

. Selagai bahan kajian dan referensi dalam pengembangan motif batik.

. Memberikan inspirasi bagi masyarakat untuk menciptakan motif batik baru

yang bersumber dari kesenian, tradisi, dan lingkungan sekitar agar keragaman

batik di Indonesia semakin bertambah dapat tetap lestari keberadaanya.



. Bagi Lembaga

. Sebagai referensi tambahan dalam bidang seni rupa dan kriya.

. Sebagai acuan mahasiswa Prodi Seni Rupa dan Kriya untuk dapat lebih kritis
dan kreatif dalam mengolah dan mengembangkan ide dalam pembatita

tulis melalui objekobjek yang dapat dijumpai dan memiliki makna serta
tujuan mendalam daripada pemilihan objek tersebut.

. Menambah variasi desain baru yang nantinya dapat dipergunakan sebagai

media pembelajaran.



BAB Il
METOD E PENCIPTAAN KARYA

Proses penciptaan seni kriya dapat dilakukan secara intutif, tetapi dapat
pula ditempuh melalui metode ilmiah yang direncanakan secara seksama, analitis,
dan sistematis. Dalam konteks metodologis, terdapat tiga tahap penciptaan seni
kriya, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan (Gustami, SP. 2007: 329).

Pokokpokok pemikiran yang hendak dikemukakan dalam tinjauan
pustaka terkait dengan topik laporan dalam pembuatan karya seni ini menyangkut
beberapa hal, antara lain
A. Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan aktivitas untuk menggali sumber ide dengan
langkah penelusuran dan identifikasi masalah, penggalian dan pengumpulan
sumber referensi, pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan kesimpulan
penting yang menjadi material solasilam perancangan (Gustami. 2007: 333).

Adapun hasil dari penggalian dan pengumpulan sumber referensi
mengenai topeng Panji yang menjadi ide penciptaan motif batik tulis dresk
wanita dewasa adalah sebagai berikut:

1. Topeng

Persebaran topeng dimia dapat dikatakan tidak terbatas. Topeng terdapat
di berbagai pelosok dengan bentuk, ukuran, bahan, cara memainkan, dan
fungsinya yang beragam (Suanda, 2005: 1). Istilah topeng dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia merujuk pada penutup muka yang dibupadarkayu, kertas

dan sebagainya yang berupa muka orang, binatang dan sebagainya (KBBI, 2008:



581). Sedyawati (1993: 1) mendefinisikan topeng sebagai suatu tiruan wajah yang
dibentuk atas bahan dasar yang tipis atau ditipiskan, dengan memperhatikan
kelaiken untuk dikenakan di muka wajah manusia, sehingga wajah yang
mengenakannya sebagian atau seluruhnya tertutup. Fungsi topeng bermacam
macam, dari kebutuhan kesenian, ritual, keagamaan, kesehatan hingga permainan.
Diungkapkan oleh Edo Suanda (2005: 49) tgpetapat berfungsi sebagai
pelindung dari bendaenda tak kasat mata, olahraga, dan serangan musuh.

Topeng menjadi pelindung dari serangan bemelada tak kasat mata
seperti bau, nafas, penyakit, dan sebagainya. Tejpgemg jenis ini tidak
dibentuk dengn pendekatan ekspresi kesenian, melainkan pada kualitas fisik atau
bahan agar sesuai dengan persyaratan keamanannya. Topeng juga dipakai dalam
dunia olahraga dan perang sebagai pelindung praktis, sebagai contoh topeng
hockey,anggar, topeng perandking dan sebagainya. Dalam konteks seni dan
budaya, topeng merupakan wujud penggambaran simbolis yang dibuat sebagai
manifestasi dan penghormatan kepada leluhur (Susanto, 2011: 403).

Sedangkan menurut Ensiklopedi Internasional (1971: 406), topeng atau
dalam lahasa Inggris disebataskmerupakan:

fMask, in stage usage, a covering, complete or partial, for the face of a

performer. Masks were familiar features of much primitive ritual dance

activity, and have been associated with theatrical presentations since ve
early timeso

[Topeng, dalam penggunaan pementasan, penutup, sebagian atau penuh,

untuk wajah penampil. Topeng lebih dikenal pada aktivitas ritual tari

primitif dan telah diasosiasikan dengan penampilan teatrikal sejak pada
zaman dahulu kala.]

Sumintasih dkk (2012: 136) menjelaskan bahwa topeng dalam

penggunaannya ada yang sifatnya pasif ada yang dinamis. Sifat pasif misalnya
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digunakan dalam sarana upacara sebagai benda pujaan. Dalam hal ini topeng
dalam posisi dikeramatkan, dipuja. Tetapi topeng ysiffnya sebagai benda
dinamis misal topeng yang berfungsi sebagai properti tari, topeng tersebut
digunakan sebagai penutup muka sesuai dengan peran dan karakternya. Dalam
buku Ensiklopedi Wayang Indonesia (1999: 1350) dijelaskan bahwa topeng
adalah propei untuk menari, yang berupa masker atau topeng (tutup muka), yang
digunakan dalam Wayang Topeng.

Keberadaan topeng sebagai bagian dari aktivitas manusia telah dikenal
sejak zaman dahulu. Ditegaskan dalam Ensiklopedi Umum (1987:1118) bahwa
topeng merujukpada jenis pertunjukan drama, biasanya menyajikan ceritera
ceritera purba atau kisadisah perlambang (alegori), terkenal di Inggris pada
permulaan abad k&7. Kepopuleran pertunjukan topeng di kalangan istana raja
mengubahnya menjadi tontonan yang dikaja amat seksama dengan
mengutamakan soal pakaian, hiasan, tarian dan musik. Pertunjukan topeng di
Indonesia berupa senitari; pemain memakai topeng yang menutup mukanya.
Wulandhary (2008: 81) menyatakan bahwa kebiasaan menggunakan topeng yang
semula hanydimaksudkan sebagai media pemanggilan roh, pemujaan dan hiasan
magis, akhirnya berkembang dan diterjemahkan pula ke dalam suatu kreativitas

lain, yaitu dalam bentuk dramatari topeng.

2. Topeng Panji
Cerita Panji konon bermula dari Kerajaan Kediri di Ja&waur abad ke
12 zaman pemerintahan Kameswara | yang menceritakan tentang perjodohan

antara anak raja dari Koripan (Kediri), Raden Inu Kertapati, yang dijodohkan
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dengan puteri Galuh Candra Kirana dari Jenggala (Hermanu, 2012: 11).
Perjodohan Panji denga@aluh Candra Kirana bertujuan untuk memperkuat
hubungan kekeluargaan melalui ikatan perkawinan antar anggota keluarga raja.
Sejarah mencatat bahwa tahun 1049, sebelum turun tahta raja Airlangga di
Kahuripan membagi kerajaan menjadi dua untuk @maknya dri istri selir
(Sumaryono, 2012: 70). Pembagian dua wilayah tersebut dibatasi oleh sungai
Berantas. Di sebelah timur sungai, wilayah tersebut dinamakan Jenggala, dan di
sebelah barat sungai Berantas dinamakan Panjalu. Masisigg wilayah
tersebut dikuad oleh dua orang kakak beradik, yaitu Prabu Lembu Amiluhur
(Jenggala) dan Prabu Lembu Hamijaya (Panjalu).

Konon perjodohan tersebut harus menempuh perjalanan yang tixliku
melalui berbagai halangan dan rintangan yang amat panjang. Baried dalam
Sumayono (2012: 76) menjelaskan bahwa secara garis besarkissdih cerita
yang menonjol dalammomancePanji adalah pertunangan Panji Asmarabangun
putra Kahuripan (Jenggala) dangan Dewi Candrakirana putri raja Daha (Panjalu)
sebagai pelaku utamanya dilanjutkaengan kisah pertemuan Panji dengan
kekasih pertama dari kalangan rakyat dalam perburuan, terbunuhnya kekasih
tersebut serta hilangnya Candrakirana calon permaisuri Panji, dilanjutkan dengan
adegaradegan pengembaraan (dengan jalan penyamaran) dua tb&ota
tersebut hingga akhirnya bertemunya kembali dua tokoh utama yang kemudian
diikat dalam suatu perkawinan. Bandem (1996: 43) menyebutkan bahwa Paniji
adalah tokoh ideal putra raja yang tidak terkalahkan dalam setiap peperangan dan

menjadi pujaan setiawanita. Panji dilukiskan pula sebagai petualang cinta yang
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dalam pengembaraan dan pencarian kekasihnya selalu terlibat percintaan dengan
para putri raja maupun gadis biasa.

Penyebaran cerita Panji berakulturasi dengan budagaya di berbagai
tempat. Maunah dan Karwati (2003: 48) menjelaskan bahwa penyebarannya
yang luas di kalangan rakyat berdasarkan tradisi lisan, sehingga dengan cara ini
ditemukan banyak sekali versi dan varian ceritanya. Ceritera Panji ini juga
digubah, dan berkembang menjadi ceateakyat, seperti Timun Mas, Keong
Mas, Cinde Laras, Kethek Ogleng, Enthit, Klething Kuning, dan-l&m
(Suharyono, 2005: 71). Cerita Panji diadaptasi oleh para seniman pada masa itu
sehingga timbul verstersi cerita Panji yang sekilas memiliki perbad antara
versi satu dengan versi lainnya namun bila dicermati secara seksama maka
masingmasing tetap merujuk pada garis besar kisaancePan;ji diatas.

Cerita Panji pada umumnya disajikan dalam bentuk pertunjukan drama tari
yang mana pemainnya menggkan topeng. Soedarsono (1974: 59) menjelaskan
bahwa:

Masked dancelrama is the oldest danakama form in Java, having

already existed in the ¥2century. From the 12th century to the™3

century it was calledwayang wong, performing stories from the

Ramayana and the Mahabharata two great Indian epics. Since the 14

century it had been called by various termaket, sortekes, atapukamr
patapelanperforming Panji romance, and original Javanese story.

/////////////////////////////////

eeceeeeceeeceececeeeeceeeceeeceeeeceeeceeeeecee. .

Since thel8" century this court masked dandemma has spread out over
the common people and has become a folk theater namythg topeng.
[Dramatari topeng adalah bentuk draitaai tertua di Jawa, yang telah ada
sejak abad kd&2. Dari abad kd2 hingga abad k&3, draméaari tersebut
dikenal sebagavayang wongyang mempertunjukkan cerita dari dua epik
terkenal dari India yaittRamayanadan Mahabharata Sejak abad k&4,
dramatari dikenal dengan berbagai istilah sepemiket, soritekes,
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atapukan, atau patapdéan, yang mempertunjukkan roman Panji, dan
cerita/dongeng asli Jawa.

""""""""""""""""""

eeeeeeeeeeceeeeeeceeeceeeceeeeeeecece

Sejak abad k&8, dramatari bertopeng telah menyebar di kalangan rakyat
dan menjadi sandiwara rakyat bernanesyang wond

Sumintarsih dkk (2012: 36) meelyutkan bahwa tari wayang topeng
merupakan kisah drama yang dibawakan dengan gerak tari yang seluruh
penarinya mengenakan topeng di wajahnya. Topeng yang dikenakan itu
mengekspresikan karakter tokoh yang diperankan. Hal ini berhubungan dengan
bentuk fisiktopeng yang dapat dibedakan secara kasat mata antaraatakah
dan tokoh yang gagah atau galak. Hal tersebut dapat dilihat dari hiasan dan unsur
rupa lain yang terdapat pada topeng.

Wulandhary (2008: 86) menjelaskan bahwa motif dan hiasan yang terlihat
pada rupa topeng pada umumnya berupa stilasi Homgga dan sulesulur
sepertikembang kliyangtaubunga tiba yang berada di tengabngah dahi, di
atas alis, dan disebutrna. Selain itu unsur rupa yang dapat dicermati adalah
warna muka topeng yangemunjukkan tabiat, perangai dan kasta. Unsur rupa
lainnya terlihat pada struktur wajah topeng yang mencakup beberapa hal, seperti
bentuk wajah, bentuk mata, alis, hidung dan mulut. Setiap bentuk memiliki
penamaan yang berkaitan dengan-anii visualnya.Beberapa unsur rupa yang

terdapat pada muka dalam topeng Panji dijabarkan sebagai berikut

a. Panji Inu Kertapati
Panji Inu Kertapati merupakan tokoh utama dalam cerita Panji. Panji Inu

Kertapati digambarkan sebagai anak raja yang mempunyai watak dgrekadi
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luhur. Pada karakter Panji warna topeng adalah putih. Warna putih melambangkan
sifat tenang, jujur dan tidak mementingkan diri sendiri (Wulandhary 2008: 93).
Namun ada beberapa topeng Panji yang berwarna hijau (terdapat pada topeng
Panji Sepul yarg disesuaikan dengan lakon yang diperankan. Mata Paniji
digambarkan berbentukyepan terlihat kecil, menyipit, dan bola matanya hanya
terlihat sedikit. Hidung Panji digambarkan berbentuk lurus, kecil dan lancip.
Mulut atau bibir panji berbentuk tipis, dah kondisi tersenyum dengan barisan

gigi yang terlihat sedikit.

Gambar 1: Paniji Inu Kertapati
(Sumber: Hermanu, 2012: 41)
b. Dewi Sekartaji
Dewi Sekartaji mempunyai nama lain Galuh Candrakirana merupakan
pasangan Panji Inu Kertapati. Dalam topeng @retliokoh ini dinamakan
Rumyang. Karakter Rumyang adalah gambaran masa remaja, melambangkan
anak sulung perempuan tetapi memiliki asas sepertidkk{Wulandhary, 2008:

94). Topeng Rumyang berwarna merah muda, namun dalam gaya Yogyakarta dan
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Surakarta tpeng ini berwarna putih atau emas. Bentuk matanya tidak jauh
berbeda dengan topeng Panji yaitu bermatapan Hidung Dewi Sekartaji
digambarkan berbentuk lurus, kecil dan lancip. Bentuk mulut yang sedikit terbuka

dengan deretan gigi yang terlihat seddan bibir tipis.

Gambar 2: Dewi Sekartaji

(Sumber: Hermanu, 2012: 45)
c. Prabu Lembu Amiluhur
Prabu Lembu Amiluhur merupakan ayahanda dari Inu Kertapati yang
merupakan raja Jenggala. Topeng Prabu Lembu Amiluhur berwarna hijau tua
mendekati hitam. Matama berbentulkkedheleryang digambarkan agak membuka
lebar, hidung panjang lancip dan deretan gigi yang lebih nampak. Terdapat hiasan

kepala berbentuk mahkota pada bagian atas topeng.



16

Gambar 3: Prabu Lembu Amiluhur

(Sumberhttp://senicaktri.blogspot.co)d

d. Dewi Ragil Kuning

Dewi Ragil Kuning merupakan adik dari Panji Inu Kertapati. Topeng
Dewi Ragil Kuning digambarkan berwarna kuning. Bentuk matdiyepan
menyipit dengan bola mata yang terlihat sediitiung panjang, kecil dan lancip.
Bentuk bibir tipis dengan deretan gigi yang terlihat sedikit. Terdapat hiasan kepala

berupaurnayang terlihat pada bagian dahi.

Gambar 4: Dewi Ragil Kuning

(Sumber: Hermanu, 2012: 50)


http://senicaktri.blogspot.co.id/

17

e. Dewi Kilisuci

Dewi Kilisuci merupakan kerabat dari Prabu Lembu Amiluhur, yang
berarti masih memiliki darah bangsawan namun memilih untuk menyepi atau
bertapa di gunung. Putri sulung Prabu Airlangga yang juga putri mahkota yang
memilih menjadi pertapa. Topeng Dewi Kilisuci berwarnailpdiengan bentuk
mataliyepan sipit dengan bola mata yang terlihat sedikit. Bentuk hidung panjang,

lancip dan kecil. Bentuk bibir tipis dengan gigi yang terlihat sedikit.

Gambar 5: Dewi Kilisuci
(Sumber: Hermanu, 2012: 37)
f. Kartolo
Kartolo merupakanpengiring (pendamping) Panji. Topeng Kartolo
berwarna biru tua, ada pula yang berwarna hitam denganthe¢émganyang
terbuka lebar sehingga bola matanya terlihat bulat sempurna. Hidung agak
melebar pada bagian bawah dengan ujung hidung yang mendoraga&. k&ibir

tertutup dengan kumis tebal di bagian atas bibir.
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Gambar 6: Kartolo

(Sumber: Hermanu, 2012: 42)

3. Batik
a. Pengertian Batik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014: 78) batik berarti kain
bergambar . Ada anggapan daiankeniie, menktdsi r an 0
Sebaliknya perkataan batik dalam bahasa J&wamo)berartiii s e rdantda@lam
bahasa JawaNgoko) ber ar t i Atuliso, kemudi an di a
(menitik) Iilind (Susanto, 2011:51).

Selain itu, Musman (2011: 1) menjelaskaahWwa berdasarkan etimologi
dan terminologinya, batik merupakan rangkaian kabatdantik. Mbat dalam
bahasa Jawa diartikan sebaggémbatatau melempar berkakiali, sedangkatik
berasal dari kata titik. Jadi, membatik berarti melempartitilkk berkali-kali pada
kain. Sehingga akhirnya bentblentuk tersebut berhimpitan menjadi bentuk
garis. Selain itu, batik juga berasal dari kathatyang merupakan kependekan

dari kata membuat, sedangki@nadalah titik. Ada juga yang berpendapat bahwa
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batik kerasal dari gabungan dua kata bahasa dam@yang bermakna menulis
dantitik yang bermakna titik.

Lebih lanjut lagi Wulandari (2011: 4) menjelaskan bahwa secara
etomologi, kata batik berasal dari bahasa Javeam byanrg berarti lebar, luas,
kain; i diako Ayang bneatikdkata kerjatmerhbuat titikg tyamgu
kemudi an berkembang menj adi i stil-ah fAbat
titik menjadi gambar tertentu pada kain yang luas dan lebar. Batik juga
mempunyai pengertian segala sesuatugyerhubungan dengan membuat {itik
titik tertentu pada kain mori.

Batik merupakan hasil kebudayaan dan seni Jawa, dimana seni atau
kerajinan ini di Barat diperkenalkan oleh bangsa Belanda (Susanto, 2011: 51).
Batik tradisional dibagi menjadi dua kelompekitu batik kraton dan batik
pesisiran. Batik kraton adalah batik yang tumbuh dan berkembang di lingkungan
kraton dengan dasdiasar filsafat kebudayaan Jawa yang mengacu pada nilai
nilai spiritual dan pemurnian diri serta memandang manusia dalam konteks
harmoni dengan semesta alam yang tertib, serasi dan seimbang.

Kusrianto (2013: 2) menjelaskan bahwa batik dalam masyarakat Jawa
memang tidak terlepas dari ajaran filsafat Jawa yang secara tersirat menjelaskan
hubungan mikrokosmos, metakosmos dan makrokesnPandangan tentang
makrokosmos mendudukkan manusia sebagai bagian dari semesta. Manusia harus
menyadari tempat dan kedudukannya dalam jagat raya ini. Metakosmos yang

biasa disebut fAmandal ado adal ah konsep ya
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perantaraantara manusia dan semesta atau Tuhan. Sementara itu, mikrokosmos
adalah dunia batin, dunia dalam diri manusia.

Batik sejatinya mencerminkan kepribadian atau watak dari pembuatnya.
Goresargoresan dalam menorehkan lilin pada kain dapat mencerminkan
keulgan, ketekunan bahkdaku prihatinpembuatnya. Dijelaskan oleh Kusrianto
(2013: 121) bahwa membatik bukan sekedar aktivitas fisik, tetapi mempunyai
dimensi ke dalam, mengandung doa atau harapan dan pelajaran. Tak heran bila
empubatik jaman dahulu menjailaanlelakusebelum membuat batik dengan cara
puasa dan memanjatkan ede@a dengan harapan proses pembuatan batik berjalan
dengan lancar.

Adapun batik pesisiran adalah batik yang tumbuh dan berkembang di luar
dinding kraton. Keberadaannya tidak di bawadndali dan dominasi kraton
berikut segala tata aturan, alam pikiran dan filsafat budaya Jawa kraton.
Pertumbuhannya berangkat dari beberapa faktor, yaitu masyarakat yang pelaku
produksinya adalah rakyat jelata, sifat produknya cenderung merupakan
komoditagperdagangan yang luas dan ikonografinya sarat dengan pengaruh etnis.

Kusrianto (2013: 209) menjelaskan bahwa batik pesisiran tidak mengenal
pengkhususan pengguna sebagaimana batik Keraton. Batik pesisiran yang
merupakan budaya silang berbagai bangsa yaemah berinteraksi dengan
penduduk di daerah pantai utara Pulau Jawa ini mampu menembubdiatas
bangsa, mengabaikan batsgtas kasta maupun strata sosial. Dengan demikian,

batik pesisiran cenderung lebih luwes, tidak kaku, dan bernuansa lebih ceria.
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Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa batik adalah seni
menggambar di atas kain dengan cara meneteskan lilin sebagai perintang warna
yang pengerjaannya dilakukan secara manual atau ditulis dengan tangan,
menggunakan canting sebagai alat untwnanehkan lilin. Batik sangat identik
dengan suatu teknik (proses) dari mulai penggambaran motif hingga proses

pelorodan.

b. Teknik Batik

Teknik membuat batik adalah proge®ses pekerjaan dari permulaan
yaitu dari mori batik sampai menjadi kain baffkusanto, 1973: 5). Batik sendiri
dibuat dengan cara menorehkan lilin cair ke atas kain dengan maksud sebagai
perintang warna agar tercipta motif yang diinginkan. Teknik ini disebutresist
dyeing.Adapun teknik batik yang biasa dilakukan antara lain:
1) Batik Tulis

Proses pembuatan batik tulis dimulai dengan mengolah kain yang akan
digunakan untuk membatik. Murtihadi dan Mukminatun (1979: 19) menjelaskan
proses ini biasa dimulai dengan mencuci kain dengan maksud untuk
menghilangkan kanji asli pada mo8etelah mori dicuci kemudiadiketel atau
diloyor dengan harapan agar mori lebih hallesnes,dan tidak licin. Proses
selanjutnya adalalmengemplongnori dengan cara dipukul berulantang agar
permukaan kain menjadi rata. Namun sekarang seniman bdak sidak perlu
direpotkan lagi dengan proses mengolah kain karena mori yang beredar di pasaran

sudah siap untuk langsung digunakan membatik.
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Batik tulis dikerjakan dengan menggunakan canting. Canting merupakan
alat yang terbuat dari tembaga yang diberitise menampung malam/lilin batik
(Musman, 2011: 17). Ujung canting berupa saluran pipa kecil untuk keluarnya
malam yang digunakan untuk membentuk gambar pada permukaan bahan yang
akan dibatik. Motif yang dihasilkan dengan teknik batik tulis tampak rata pad
kedua sisi kain terutama pada batik tulis halus. Harga jual batik tulis relatif mahal
karena dikerjakan dalam waktu yang tidak singkat dan memiliki keunikan
tersendiri dimana memiliki perbedaan nilai estetika antara batik tulis satu dengan
lainnya sehinga berkesan esklusif dan mewah. Hal tersebut membuat batik tulis
memiliki segmen pasar tersendiri.

2) Batik Cap

Pada dasarnya teknik pembuatan batik cap hampir sama dengan
pembuatan batik tulis, yang membedakan adalah proses penempelan malam atau
lilinnya. Musman (2011: 19) menjelaskan bahwa batik cap adalah kain yang
dihias dengan motif atau corak batik dengan menggunakan media canting cap.
Sedangkan Setiawati (2008: 64) menyebutkan bahwa cap atau alat cap ini adalah
alat sejenis stempel yang terbuat daahan tembaga atau kuningan dengan
bingkai dan pegangan yang pada bagian ditatah dengan motif batik.

Alat cap yang pada bagian bawahnya telah dicelup pada larutan malam
cair dan panas ditempelkan atau dicapkan pada permukaan kain yang
dibentangkan. Padaat proses pengecapan berlangsung, alat cap harus ditekan

kuatkuat agar malam bisa tembus sampai bagian belakang kain. Proses
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pengecapan menggunakan alat cap yang berbentuk bidang persegi dilakukan
dengan sistemepeatatau pengulangan sehingga motif yalifzasilkan konsisten.

Kusrianto (2013: 298) berpendapat bahwa teknik batik cap ini hanya
mengganti teknik menulis (melukis) kan malam pada kain dari canting menjadi
cap logam. Jenis produksi batik cap membuat pembatik bisa menghemat tenaga
dan tak perlu mnggambar pola atau desain di atas kain. Ditemukannya teknologi
batik cap membawa dampak yang positif pada proses produksi karena
memperpendek waktu pembuatannya.

3) Batik Lukis

Susanto (2011: 241) berpendapat bahwa pada dasarnya seni lukis
merupakan balsa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang
menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan
emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. Batik lukis
merupakan perkembangan dari seni membatiihg penggunaannya lebih
ditujukan untuk media berekspresi dengan pola atau motif batik maupun dengan
visualisasi bentubentuk abstrak atau stilisasi dari bentuk yang ada di alam.

Teknik pembuatan batik lukis dapat menggunakan teknik yang digunakan
padapembuatan batik tulis yaitu menutup dengan lilin dan kemudian dicelupkan
ke dalam warna, teknik ini lazim disebut teknik tuttglup. Pencelupan dapat
dilakukan mulai dari warna yang paling terang menuju warna yang lebih gelap.
Teknik pewarnaan pada batikikis dapat bervariasi tergantung kreativitas

pembuatnya. Teknik pewarnaan batik lukis dapat dikombinasikan dengan teknik
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coletan dimana bahan pewarna dicolet atau diusap ke dalam bidang yang
dikehendaki.

Teknik pengerjaannya juga lebih bervariasi, dapanggunakan teknik
goresan dengan canting seperti yang lazim digunakan pada batik tulis maupun
dengan diusap menggunakan kuas sehingga menghasilkangay@isyang
artistik. Batik lukis merupakan hasil kreativitas dalam perkembangan seni batik

yang difurgsikan sebagai pelengkap aksesori interior rumabh.

b. Jenis Kain yang digunakan dalam Pembatikan

Dalam proses pembatikan tentunya harus memperhatikan jenis kain yang
akan digunakan. Jenis kain yang digunakan dapat mempengaruhi kualitas
pembatikan, tingkaketerserapan bahan pewarna dan tentunya hasil batik yang
didapatkan. Adapun beberapa jenis kain yang biasa digunakan dalam pembatikan
diantaranya:
1) Kain Katun

Kain katun merupakan kain yang umum digunakan untuk batik. Cohen
dan Johnson (2012: 36) melajgkan bahwaotton is a seed fiber, it is attached to
the seed of the cotton plant and has been used for over 7000 Adarseberapa
tingkatan dalam kain katun, ada yang kasar dan tipis, halus dan tebal. Kain
primissima merupakan kain yang paling bagsslanjutnya adalah kain prima.

Wulandari (2011: 82).
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2). Kain Shantung
Kain shantung memiliki tekstur kain yang halus dan dingin. Kain ini juga terbagi
dalam beberapa tingkatan, dari yang tipis hingga tebal. Serat kain katun lebih kuat
daripada kainksantung.
3). Kain Sutra

Kain sutra merupakan jenis kain yang berasal dari serat kepompong ulat
sutra. Bahan dasar kain sutra sangat mahal. Teksturnya lembut dan jatuh serta
mengkilap. Sangat nyaman digunakan dan terlihat eksklusif.
4). Kain Dobi

Kain dob dapat dikatakan sebagai kain setengah sutra. Ciri khas kain dobi
terletak pada tekstur kasarnya. Jadi, pada kain dobi yang paling halus sekalipun,
masih dapat dirasakan sesarat yang menonjol dan cenderung kasar. Inilah
kekhususan kain dobi.
5). KainParis

Kain paris memiliki tekstur lembut dan jatuh. Bahannya tipis dengan serat
kain yang kuat.
6). Kain Serat Nanas

Kain serat nanas memiliki tekstur yang mirip dengan kain dobi. Kain serat

nanas mengkilap dan biasanya terlihat saldur.

4. BusanaWanita

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014: 96) busana merupakan kata

benda vyang berarti pakai an. Kata fibusar

Afibhusanao. Na mun dal am bahasa l ndonesi a
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pergeseran artipaflilanmsaangtakme mjnadi Bfusana
sesuatu yang dipakai dari ujung rambut hingga kaki, mencakup busana pokok,
perlengkapan tata rias (Endah, 2010: 29).

Busana atau yang lazim disebut pakaian merupakan salah satu kebutuhan
pokok manusia. Pakaian yarigta pakai bisa menampilkan berbagai fungsi.
Sebagai bentuk komunikasi, pakaian bisa menyampaikan pesan artifaktual yang
bersifat nonverbal. Pakaian bisa melindungi tubuh dari cuaca yang buruk atau
dalam olahraga tertentu dari kemungkinan cedera. Pakaga membantu
menyembunyikan bagidpagian tertentu dari tubuh dan karenanya pakaian
memiliki suatu fungsi kesopanamm@desty function Barnard (2009: 71)
menjabarkan secara lebih terperinci beberapa fungsi pakaian dalam kehidupan
manusia diantaranya:
a.Fungsi Perlindungan
Pakaian berfungsi sebagai pelindung terluar tubuh dari serangan cuaca, iklim, dan
kemungkinan terserang penyakit dan cedera.

b. Fungsi Kesopanan dan Penyembunyian

Pakaian berfungsi sebagai sarana untuk menyembunyikan bagian tugutdgtn

ingin diekspos kepada publik. Dengan demikian pemakaian pakaian dapat
berasosiasi dengan kemauan untuk menghindari rasa malu.

c. Fungsi Daya Tarik

Pakaian khususnya pakaian wanita dapat menunjukkan daya tarik seksual. Oleh
karena itu banyak rancaaig pakaian yang sengaja memperlihatkan bentuk lekuk

tubuh agar terlihat menarik.
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d. Fungsi Komunikasi

Pakaian dapat mengkomunikasikan keanggotaan suatu kelompok kultural baik
pada orangprang yang menjadi anggota kelompok tersebut maupun bukan.

e. Fungsi Bkpresi Individualistik

Fashion dan pakaian adalah cara yang digunakan individu untuk membedakan
dirinya sendiri dengan orang lain. Dalam hal ini pakaian berfungsi sebagai
penegasan karakter individu satu dengan yang lain.

f. Fungsi Nilai Sosial dan Status

Pakaian dapat mencerminkan kelas sosial pemakainya. Melalui pakaian yang
dipakai, orang dapat membedakan kelas sosial menengah ke atas atau menengah
ke bawah dari pemakai pakaian tersebut.

g. Fungsi Nilai Ekonomi dan Status

Barnard (2009:91) menjelaskamahwa fashion dan pakaian dapat menunjukkan
pada level manakah dalam ekonomi orang tersebut bergerak atau bekerja. Hal ini
terkait pula dengan fungsi kelas sosial yang telah dijabarkan di atas.

h. Simbol Politis

Pakaian dapat menjadi simbol politis dimarekgan khususnya seragam dapat
menunjukkan peran politik pemakainya, dari negara mana dia berasal dan
sebagainya. Hal ini terkait pula dengan atribut yang dipakai pada pakaian tersebut.
I. Kondisi MagisReligius

Pakaian dapat mencerminkan kondisi maglgjius sebagai penanda agama yang

dianut pemakai pakaian tersebut.
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j. Fungsi Ritual Sosial

Pakaian dapat berfungsi dalam ritual sosial masyarakat seperti dalam perkawinan,
pemakaman dan sebagainya. Orang tidak bisa menggunakan pakaian yang
dipakainya seh&hari saat menghadiri acara perkawinan atau pemakaman begitu
pula sebaliknya.

k. Fungsi Rekreasi

Pakaian sebagai fungsi rekreasi bila sekedar untuk kesenangan. Dalam hal ini
individu dapat berkreasi atas pakaian yang dipakainya, sebagai ajang eksperimen
mode ataupun terobosan inovasi di luar konteks keilmuan.

Selain beberapa fungsi yang telah dijabarkan di atas, klasifikasi busana
sangatlah beragam yakni busana resmi, busana tradisional, busana santai, pakaian
kerja, pakaian dalam, dan pengelompokan masdibagi berdasarkan jenis
kelamin seperti untuk pria atau wanita bahkan dapat dipilih melalui iklim yang
ada di daerah. Seiring berjalannya waktu dan kondisi manusia yang selalu ingin
berkembang, maka mulai bermunculan pakgiakaian yang sangat beragdari
segi warna, bahan, motif serta potongatongan dan bentuk dari pakaian itu
sendiri. Hal tersebut wajar terjadi, mengingat busana menempati posisi teratas
dalam kebutuhan primer manusia. Sehingga dengan hal tersebut mulai
bermunculan desainelesaier yang menawarkan pakaian dengan maougdel
yang sangat menarik.

Dari jaman dahulu hingga kini pakaian yang mengalami perkembangan
secara pesat ialah pakaian wanita. Seperti yang kita ketahui, wanita tidak dapat

terlepas dari dunia fashion dan keindaHaapat dikatakan bahwa sebagian besar
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wanita sangat memperhatikan penampilan mereka, oleh sebab itulah para desainer
banyak menciptakan inovasi baru pada pakaian wanita hingga tercipta pakaian
wanita yang sangat beragam di era Balah satunya adaladress atau gaun
terusan panjang yang notabene identik dengan kaum wanita.

Asal muasal gaun dan rok dibuat dari kulit hewan yang dipakai oleh
manusia purba. Lalu seiring perkembangan peradaban, manusia mulai belajar
membuat kain yang dililitkan ke tubuh. Sejegmajuan teknik menenun kain,
para penjahit dapat memamerkan keterampilan mereka dengan membuat
rancangan pakaian yang lebih rumit. Pada aba@Ok&aum wanita mulai
menjalani gaya hidup yang lebih aktif (Reynolds, 2010: 5). Mereka membutuhkan
pakaian yag lebih mudah dipakai sekaligus praktis. Kemudian ketika kain dari
serat sintetis diciptakan, beragam model yang lebih sederhana pun bermunculan.
Model pakaian tersebut dibuat beragam menyesuaikan bentuk tubuh dan
keinginan pemakainya. Adapun jefémnisdressdiantaranya:

1). A-Line Dress

A-Line adalah garis rancangan yang menyerupai huruf A. Gaun yang
menempel (ketat) pada bagian bahu atau rok yang ketat pada bagian pinggang dan
melebar pada bagian bawah. Rancandane paling awal diciptakan oleh
Chridgian Dior pada tahun 195 (Kim, 2017: 6). Model ini cocok untuk semua
bentuk tubuh terutama perempuan yang bentuk tubuhnya mirigalakatau

boxy.Gaun model ini akan menonjolkan pinggang dan memunculkan lekuk tubuh.
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Gambar 7A-Line dress

(Sumbe: https://www.snapdeal.com

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.37 \IB
2). Ball Gown
Ball Gownadalah model gaun berukuran panjang yang pas dibagian badan

atas dan melebar pad bagian bawah. Gaun ini biasa dayjunakuk acara resmi.

— e —

Gambar 8Ball Gown

(Sumberhttp://www.davidsbridal.com

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.37 WIB


https://www.snapdeal.com/
http://www.davidsbridal.com/
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3). Cocktail Dress
Cocktail Dressadalah gaun yang dikenakan untuk acara sosial yang

bersifat resmi. Modelnya bervariasi.

Gambar 9Cocktail dress

(Sumberhttp://www.davidsbridal.com

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.39 \WIB
4). Column Dress
Column Dressadalah gaun panjang yang modelnyau$, mengikuti
bentuk tubuh dan menonjolkan lekuk tubuh pemakainya. Biasanya digunakan

untuk gaun pengantin atau gaun malam.


http://www.davidsbridal.com/
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Gambar 10Column dress

(Sumberhttps://www.designerforum.com.au

diunduh pada Bebruari 2018 pukul 16.40 W)B

5). Empire Waist

Empire Waistadalah rok yang memiliki garis pinggang di atas pinggang
sedi kit di b aewnaphi bedeaad dari rokNbarpiraygaifig tinggi yang
popular selama pemerintahan Napoleon Bonaparte (Kim, 283): Model
empire dressnemiliki garis rancangan yang melebar dan terletak di bawah dada.
Model ini cocok untuk perempuan yang memiliki bentuk tubuh pir karena akan
menyamarkan area perut dan pinggang, sementara memberi bentuk pada bagian
dada. Sebaliknyanodel ini akan menambah lekukan pada bentuk tubuh lurus dan

boxy.


https://www.designerforum.com.au/
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Gambar 11Empire Waist

(Sumberhttps://www.eveipretty.com

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.40 WIB
6). Flapper Dress
Flapper Dressadaldn model gaun berbentuk lurus dan longgar, dengan
garis pinggang di bagian pinggul. Panjangnya bisa mencapai betis atau lutut dan

memiliki rumbai di bagian pinggirnya.

Gambar 12Flapper dress

(Sumberhttpsi/www.romanoriginals.co.uk

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.41 \IB


https://www.ever-pretty.com/
https://www.romanoriginals.co.uk/
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7). Mermaid Dress
Mermaid Dressadalah model rok panjang yang bagian bawahnya mirip
ekor putri duyung. Bagian atasnya pas dari pinggang sampai di atas lutut dan

melebar ke bawah.

Gambar 13Mermaid dress

(Sumberhttps://www.windsorstore.com
diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.42 WIB
8). Princess Dress
Princess Dressdalah garis rancangan pakaian yang merupakan variasi
dari A-Line, dimana setiap bagiannya dipotong menjadi satu dari bahu ke ujung

tanpa kelim garis pinggang.


https://www.windsorstore.com/
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Gambar 14Princess dress

(Sumberhttps://www.cocomelody.com

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.43 WIB
9). Shirt Dress
Shirt Dress adalah rok terusan yang longgar dan pendek untuk
menegaskan bentuk pinggang, biasanya dengan tambahan sabuk. Detailnya

meminjam kemeja pria. Biasanya dibuat dari kain katun.

Gambar 15Shirt dress

(Sumberhttps://www.missquided.co.uk

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.47 \IB


https://www.cocomelody.com/
https://www.missguided.co.uk/
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10).Tea Length Dress

Tea Length Dresmerupakan gaun yang memiliki panjang di bawah lutut,

bisa digunakan baik untuk acara resmi maupun kasual.

Gambar 16Tea Lengthdress

(Sumberhttp://weddbook.com

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.47 \IB

11). Trapeze Dress
Trapeze Dressdalah gaun yang bentuknya segitiga tapi siluetnya mulai
dari bahu dan melebar. Bentuknya hampir miripgdentenda. Gaun jenis ini

tidak akan menonjolkan lekuk tubuh pemakainya karena menggantung dan

menjuntai dengan indah.


http://weddbook.com/
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Gambar 17Trapeze dress

(Sumberhttps://www.shoedazzle.com

diunduh pada 3 Februari 2018 puik6.48 WIB
12). Tube Dress
Tube Dressadalah gaun moddtemban terbuka dan memperlihatkan

bahu. Panjang dan model bagian bawahnya bervariasi.

Gambar 18Tube dress

(Sumberhttps://www.windsorstore.com

diunduh pada 3 Februari 2018 pukul 16.49 WIB


https://www.shoedazzle.com/
https://www.windsorstore.com/
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5. Desain
a. Pengertian Desain

Desain merupakan kegiatan perancangan yang menghasilkan wujud
benda untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam lingkup seni rupa.
Desain dapat diartikan sebagai ekspresi konsepnaendalam berkarya yang
mengkomposisikan berbagai elemen dan unsur yang mendukung. Desain
merupakan aktivitas menata unsunsur karya seni yang memerlukan pedoman
yaitu azasazas desaimp¢inciples of design(Susanto, 2011: 102). Desain adalah
salah sat manifestasi kebudayaan yang berwujud, desain adalah produk dan nilai
nilai yang berlaku pada kurun waktu tertentu. Sebagai produk kebudayaan, desain
tidak terlepas dari fenomena kebudayaan yang lain selain tidak terlepas dari
sistem nilainilai yang sifanya abstrak dan spiritual. Desain selalu terkait dengan
sistem ekonomi, dan sistem sosial.

Desain merupakan pemahaman kata berupa-jpefogesiaan dari kata
design (bahasa Inggris), yaitu istilah yang sering dipergunakan sebagai kata
Arancang/ mangadindaa rtidakd sepenuhnya mewarnai kegiatan,
keil muan, dan profesi tertentu. Secar a
desigm (ltali) yang artinya gambar (Sulchan, 2011: 5).

Selanjutnya di dalam dunia seni rupa di Indonesia, kata desaira seca
general dipadankan dengan: reka bentuk, reka rupa, tata rupa, rancangan,
perencanaan, kerangka, sketsa ide, gambar dan sebagainya. Pada dasarnya desain
adalah sebuah proses yang melibatkan alat untuk memproses (informasi), subjek

yang diproses (masalaldan pemroses (desainer).

e
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b. Prinsip Desain

Dalam penyusunan suatu desain perlu mengikuti prmsisip tertentu
supaya dapat menghasilkan bentuk perencanaan yang baik. Penyusunan desain
sangat subjektif, tergantung pemahaman dan keinginan penciptsethjagga
prinsip-prinsip tersebut dapat diikuti seluruhnya, tetapi seringkali hanya sekedar
sebagai petunjuk teknis saja. Sebagai dasar penyusunan desain dapat mengikuti
beberapa faktor diantaranya:
1) Kesatuan

Kesatuan adalah bentuk kebulatan yang tergg menjadi satu. Maksud
penggabungan tersebut agar saling mengisi dan melengkapi dan tidak terlihat
penonjolan yang menyolok dari setiap unsur dalam suatu desain. Kebulatan unsur
unsur yang disusun menjadi suatu desain harus-betul selaras, seimbarzan
mengandung irama tertentu sesuai peranan dan fungsi desain yang dimaksud.
2) Irama

Irama atau ritme ialah suatu pengulangan secara terus menerus dan
teratur dari unsuunsur tertentu (Prawira, 2003: 174). Untuk menyusun unsur
unsur desain yang baikegu memperhatikan irama. Dengan irama, suatu hasil
karya terlihat teratur bentuk secara keseluruhan, baik secara tetap maupun
bervariasi.
3) Keselarasan

Keselarasan sering disebut juga dengan istilah harmoni. Keselarasan

merupakan hal yang tidak bolehabaikan dalam penyusunan unsur desain,



40

karena keselarasan atau keharmonisan sebagai penyesuai dari penyusuran unsur
unsur desain.
4) Keseimbangan

Keseimbangan adalah penyusunan usisur desain dengan komposisi
yang seimbang dan tidak berat sebelah.eiebangan diperoleh dengan cara
mengelompokkan bentuk dan warna, maupun unsur lain disekitar titik pusat.
5) Kontras

Keadaan dapat dikatakan kontras apabila satu bagian dari sesuatu dalam
keadaan berlawanan. Dalam penyusunan unsur desain, kotras iadgjunmsean
unsurunsur saling menunjukkan perlawanan. Apabila unsur tersebut berupa
warna, maka yang dipakai warna gelap dan terang. Sedangkan apabila unsur
tersebut berupa bentuk, maka yang dipakai adalah bentuk yang besar dan kecil,
demikian juga dengan sar yang lain.
6) Proporsi

Proporsi mengacu pada hubungan antara bagian dari suatu desain dan
hubungan antara bagian dengan keseluruhan.
7) Klimaks

Klimaks disebut juga dominan. Klimaks adalah fokus dari suatu
susunan, suatu pusat perhatian atau bi@gssbut center of interes{Purnomo,
2004: 54).Center of interestidak harus terletak di pusat, semakin ke tepi maka

akan semakin mempunyai daya tarik yang kuat.



41

c. Unsur Desain
1) Titik

Titik atau point merupakan unsur rupa terkecil yang terlihat ofedta.
Titik diyakini pula sebagai unsur yang menggabungkan elesfeanen rupa
menjadi garis atau bentuk.
2) Garis

Garis sering disebut juga dengan titik yang digabungkan. Pada dunia
seni rupa kehadiran f@Agariso bukgan hanya
simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau lebih tepat disebut goresan
(Dharsono, 2007: 96).
3) Bentuk

Bentuk ialah bangun, wujud, dan rupanya (ragamnya) istilah bentuk itu
sendiri dalam bahasa Inggris diartikan sebdgan dan shape Bangun adah
suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi oleh sebuah kontur (garis) dan atau
dibatasi oleh adanya warna yang berbeda atau oleh gelap terang pada arsiran atau
karena adanya tekstur.
4) Warna

Warna didefinisikan sebagai getaran atau gelombang yhterima
indera penglihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya melalui sebuah
benda. Secara subjektif/psikologis penampilan warna dapat dibagi ke ldatam
(rona warna atau corak warn®glue(kualitas terangyelap warna, atau ttrauda
warna) dan Chroma (intensitas/kekuatan warna yaitu mukaotor warna,

cemerlangsuram warna, atau ceraddup warna) (Sanyoto, 2009: 12). Untuk
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mengetahui peranan warna maka akan dipaparkan ditiemsinsi warna sebagai
berikut:
a) Hue

Hue adalah realitas, rona atacorak warna. Hue merupakan
karakteristik, ciri khas, atau identitas yang digunakan untuk membedakan sebuah
warna dari warna lainnyaHue berkaitan dengan klasifikasi, hama, dan jenis
warna. berikut akan dipaparkan mengenai klasifikasi warna diantaranya:
(1) Warna Primer
Warna primer atau warna pertama atau bisa disebut warna pokok adalah warna
yang tidak dapat dibentuk dari warna lain. Disebut warna pokok karena warna
tersebut dapat digunakan sebagai bahan pokok percampuran untuk memperoleh
warnawarna yag lain. Warna yang termasuk ke dalam warna primer adalah
kuning, biru dan merah.
(2) Warna Sekunder
Warna sekunder atau disebut warna kedua adalah warna hasil percampuran dari
dua warna primer. Warna sekunder diantaranya oranye (percampuran merah
kuning),ungu (percampuran merdliru) dan hijau (percampuran bikuning).
(3) Warna Intermediate
Warna intermediate adalah warna perantara, yaitu warna yang ada di antara warna
primer dan sekunder pada lingkaran warna. warna intermediate diantaranya

kuning hijay kuning jingga, merah jingga, merah ungu, biru violet dan biru hijau.
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(4) Warna Tersier

Warna tersier atau warna ketiga adalah warna hasil percampuran dari dua warna

sekunder. Warna tersier diantaranya coklat kuning, coklat merah dan coklat biru.

(5) Wana Kuarter

Warna kuarter atau warna keempat yaitu warna hasil percampuran dari dua warna

tersier. Warna kuarter diantaranya coklat jingga, coklat hijau dan coklat ungu.
Warna sebagai salah satu unsur seni dapat mempengaruhi rasa atau

emosi. Hal tersebuterkait dengan karakter dan simbolisasi bahasa rupa warna.

Sanyoto (2009: 46) menjabarkan beberapa karakter dan simbolisasi warna

diantaranya:

(a) Kuning

Warna kuning berasosiasi pada sinar matahari yang menunjukkan keadan tenang

dan hangat. Kuning mempuaiykarakter tenang, gembira, ramah, supel, riang,

cerah, hangat. Kuning melambangkan kecerahan, kehidupan, kemenangan,

kegembiraan, kemeriahan, kecemerlangan, peringatan dan humor.

(b) Jingga/Oranye

Warna jingga (oranye) berasosiasi pada awan jingga agaubuah jeruk jingga

(orange). Warna jingga mempunyai karakter dorongan, semangat, merdeka,

anugerah, tapi juga bahaya. Warna ini melambangkan kemerdekaan,

penganugerahan, kehangatan, keseimbangan, tetapi juga lambang bahaya.

(c) Merah

Warna merah bisa b#sosiasi pada darah, api, juga panas. Karakternya kuat,

cepat, enerjik, semangat, gairah, marah, berani, bahaya, positif, agresif,



44

merangsang dan panas. Dibanding warna lain, merah adalah warna yang paling
kuat dan enerjik. Warna ini bersifat menaklukkakspansif, dan dominan
(berkuasa). Namun bila merahnya adalah merah nrodg,(warna ini memiliki

arti kesehatan, kebugaran, keharuman buoga

(d) Ungu

Ungu sering disamakan dengan violet, tetapi ungu lebih tepat disamakan dengan
purple, karena wamtersebut cenderung kemerahan sedangkan violet cenderung
kebiruan. Ungu memiliki watak keangkuhan, kebesaran dan kekayaan. Ungu
adalah lambang kebesaran, kejayaan, keningratan, kebangsawanan, kebijaksanaan
dan pencerahan. Namun ungu juga melambangkanake#ar, arogansi, duka

cita, dan keeksotisan.

(e) Violet

Violet (lembayung) adalah warna yang lebih dekat dengan biru. Watak warna
violet adalah dingin, negatif dan diam. Violet hampir sama dengan biru, tetapi
lebih menekan dan lebih meriah. Warna ini méinbatak melankoli, kesusahan,
kesedihan, belasungkawa, bahkan bencana.

(f) Biru

Warna biru mmpunyai asosiasi pada air, laut, langit, dan di Barat pada es. Biru
mempunyai watak dingin, pasif, melankoli, sayu, sendu, sedih, tenang, berkesan
jauh, mendalamtak terhingga, tetapi cerah. Karena dihubungkan dengan langit,
biru melambangkan keagungan, keyakinan, keteguhan iman, kesetiaan,
kebenaran, kemurahan hati, kecerdasan, perdamaian, stabilitas, keharmonian,

kesatuan, kepercayaan dan keamanan.
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(9) Hijau

Wama hijau berasosiasi pada hijaunya alam, turtbofbuhan, sesuatu yang
hidup dan berkembang. Hijau mempunyai watak segar, muda, hidup, tumbuh, dan
beberapa watak lain yang hampir sama dengan warna biru. Hijau melambangkan
kesuburan, kesetiaan, keabadiaghangkitan, kesegaran, kemudaan, keremajaan,
keyakinan, kepercayaan, keimanan, pengharapan, kesanggupan, keperawanan,
kementahan/belum pengalaman, kealamian, lingkungan, keseimbangan, kenangan
dan kelarasan.

(h) Putih

Putih adalah warna paling terang. Ruthempunyai watak positif, merangsang,
cerah, tegas, mengalah. Warna ini melambangkan cahaya, kesucian, kemurnian,
kekanakkanakan, kejujuran, ketulusan, kedamaian, ketentraman, kebenaran,
kesopanan, keadaan tak bersalah, kehalusan, kelembutan, kew&elb@asihan,
simpel, kehormatan.

(i) Hitam

Hitam adalah warna tergelap. Warna ini berasosiasi dengan kegelapan malam,
kesengsaraan, bencana, perkabungan, kebodohan, misteri, ketiadaan dan
keputusasaan. Hitam melambnagkan kesedihan, malapetaka, kesuraman,
kemurungan, kegelapan, bahkan kematian, teror, kejahatan, keburukan, ilmu sihir,
kedurjanaan, kesalahan, kekejaman, kebusukan, rahasia, ketakutan, seksualitas,
ketidakbahagiaan, penyesalan yang mendalam, amarah, duka cita. Akan tetapi,

hitam juga melambangk kekuatan, formalitas, dan keanggunatedancg
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Sebagai latar belakang warna, hitam berasosiasi dengan kuat, tajam, formal,
bijaksana.

(j) Abu-abu

Abu-abu adalah warna paling netral, tidak adanya kehidupan yang spesifik. Abu
abu berasosiasi dengan sama suram, mendung, ketiadaan sinar matahari secara
langsung. Warna ini menyimbolkan ketenangan, kebijaksanaan, kerendahhatian,
keberanian untuk mengalah, turun tahta, suasana kelabu, dankeyagno.

(k) Coklat

Warna coklat berasosiasi dengan tanalnaganah, atau warna natural. Karakter
warna coklat adalah kedekatan hati, sopan, arif, bijaksana, hemat, hormat, tetapi
sedikit terasa kurang bersih atau tidak cemerlang karena warna ini berasal dari
percampuran beberapa warna. warna coklat melambarkgsapanan, kearifan,

kebijaksanaan, kehormatan.

b) Value

Value adalah dimensi mengenai derajat gelap terang atau tua muda
warna, yang disebut juga dengan istilah lightness atdaar&kagan warnaValue
merupakan nilai gelap terang untuk memperoleh kedah karena pengaruh
cahaya. Value dapat pula disebut suatu gejala cahaya yang menyebabkan
perbedaan pancaran warna suatu oby&ktue adalah tingkat kéerangan suatu
huedalam perbandingannya dengan wawana kromatis hitarputih.

Value adalah alatuntuk mengukur derajat Kerangan suatu warna,
yaitu seberapa terang atau gelapnya suatu warna. Dallhm terdapat istilah

tint, tonedanshadeyang merupakan istilah dalam penyebutan derajdaéteng
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an warnaTint adalahvalueyang lebih terang dgrada warna normal, sedangkan

shadeadalahvalueyang lebih gelap daripada warna normal.

c) Chroma

Chroma adalah urutan perubahamue dari intensitas tertinggi
(maksimum) pada warna pelangi murni menuju ke intensitas terendah (minimum)
pada warna yangepuh. Jenuh artinya warna tersebut sudah tidak memiliki
identitas lagi, yakni warna kelabu yang dapat disamakan dengaababuetral
hasil percampuran hitam dan putih.

Gunachromaadalah untuk mengubah karakter warna. Misalnya warna
merah murni yang bkarakter garang, ganas, menyala, panas, marah dan
sebagainya, akan berubah karakternya menjadi lembut, sopan, tenang, teduh dan
sejenisnya setelah dicampur dengan warna komplementernya, yaitu hijau. Gradasi
chroma adalah tingkatarhue atau warnavarna yangpaling cerah atau murni
berangswangsur tercampur dengan warna komplemennya sedikit demi sedikit

sampai pada tingkatan yang paling suram atau sampai tingkatan jenuh.

5) Ruang

Ruang merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan, yang
kemudan muncul istilahdwimatra dan trimatra. Dalam seni rupa ruang sering
dikaitkan dengan bidang yang mempunyai batas atau limit, walaupun kadang

kadang ruang bersifat tidak terbatas tidak terjamabh.
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6) Tekstur

Tekstur mempunyai arti nilai raba suatu pekamn benda baik nyata maupun
semu. Kata tekstur berasal dari bahasa Inggstire,dalam bahasa Indonesia

ada pula yang menggunakan istilah barik, yang dimaksud barik adalah kualitas
raba suatu permukaan. Tekstur dibagi menjadi dua macam vyaitu tekastadan

tekstur semu. Tekstur nyata adalah nilai raba suatu permukaan bila diraba secara
fisik betukbetul terasa beda sifatnya. Sedangkan tekstur semu ialah nilai raba
suatu permukaan bila diraba secara fisik tidak terasa perbedaan namun bila dilihat

matatampak perbedaan gelap terang dan perbedaan tinggi rendahnya permukaan.

d. Aspek Desain

Dalam mendesain atau merancang produk kerajinan selain dengan
prinsip-prinsip desain dan unsunsur desain juga harus memperhatikan
pertimbangaspertimbangan matang mengenai beberapa aspek dalam
menciptakan dan mengembangkan produk yang akan dibuat.-Aspek yang
perlu diperhatikan dalam merancang atau mendesain suatu produk antara lain:
1) Aspek Fungsi

Dalam merancang suatu produk, desainer hendaknya
mempertimbagkan tujuan dan fungsi dari produk yang akan dibuat.
Pertimbangan mengenai hal tersebut dari produk yang akan dibuat penting untuk
penciptaan produk yang berguna dan berkualitas. Penciptaan motif topeng Paniji
dengan batik tulis untuk busana wanita dewasaupakan salah satu wujud dari

pemenuhan kebutuhan akan busana.
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2) Aspek Bahan

Pertimbangan aspek bahan sangatlah penting karena pemilihan bahan
menentukan kualitas dan hasil yang akan dihasilkan. Pemilihan bahan berkualitas
tinggi tentunya akan menantbalaya tarik dan nilai jual daripada bahan yang
dipilih ala kadarnya.
3) Aspek Proses

Dalam penciptaan suatu karya tentunya harus memperhatikan aspek
proses bagaimana karya tersebut nantinya akan direalisasikan. Perancang harus
mempertimbangkan kesulitaan kemudahan produk yang akan dihasilkan.
4) Aspek Estetika

Selain memperhatikan aspek fungsi, aspek bahan dan aspek proses,
perancangan suatu desain harus memperhatikan aspek keindahan atau estetis dari
desain yang dibuat. Aspek estetika berpengarula fedtang yang dihasilkan
karena selain diperhatikan dari segi fungsi, suatu barang akan terlihat menarik jika
terdapat unsur keindahan di dalamnya.
5) Aspek Ergonomi

Ditinjau dari segi ergonomi, suatu produk haruslah memiliki standar
kenyamanan dan keanammbagi pemakainya. Maka dari itu dalam perancangan
desain, produk yang dihasilkan harus sesuai dengan desain yang dibuat dan
memperhatikan kenyamanan saat digunakan.
6) Aspek Ekonomi

Aspek yang harus diperhatikan dalam perancangan suatu produk

haruslahekonomis, yang dapat dijangkau oleh semua kalangan. Selain itu aspek
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ekonomi sangat penting dalam perancangan suatu produk sebagai tolak ukur
dalam pertimbangan penggunaan bahan produksi dan jasa pembuatan produksi
sehingga penciptaan produk bisa maksimgpek ekonomi juga berfungsi

sebagai pertimbangan praktis dalam menentukan kondisi dan visual produk yang

akan menentukan harga yang akan dipasang.

6. Motif dan Pola
a. Motif

Motif batik di Indonesia sangat beragam. Dewasa ini motif batik telah
dikembangkan sesuai minat dan kreativitas yang semakin maju. Motif batik ikut
dikreasikan dan dimodernisasikan sesuai perkembangan zaman. Hal ini membuat
motif batik semkin beragam dan memperkaya motif batik Nusantara.

Motif batik adalah suatu dasar atau pokeki duatu pola gambar yang
merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga makna dari
gambar di balik motif batik tersebut dapat diungkap. Motif batik umumnya
mengandung filosofi, simbolisasi atau harapan bahkan gambaran kehidupan alam
sekita yang dituangkan ke dalam bentuk gambar dalam suatu batik.

Motif terdiri atas unsur bentuk atau objek, skala atau proporsi, dan
komposisi. Motif menjadi pangkal atau pokok dari suatu pola. Motif batik
biasanya diciptakan melalui proses stilisasi damahtau objek yang diinginkan
sehingga terkadang terdapat perbedaan bentuk antara motif dari objek aslinya.
Motif mengalami proses penyusunan dan diterapkan secara beuoldagg

sehingga diperoleh sebuah pola.



51

b. Pola

Pola adalah istilah yang dipergunakantuk menyebut sebuah rancangan
gambar suatu motif di atas kertas yang akan diterapkan pada kain yang akan
di bati k. Dal am art.i yang | erbastdr desaima s ,
suatu motif kain batik.

Pola batik adalah gambar di atas kertas yarginya akan dipindahkan ke
kain batik untuk digunakan sebagai dasar pembuatan batik. keragaman budaya
dan suku bangsa yang ada di Indonesia membuat pola dan motif batik kian
beragam.

Pada umumnya pola biasanya terdiri dari motif pokok, motif pendukung,
isian atau pelengkap. Pola mempunyai arti konsep atau tata letak motif hias pada
bidang tertentu sehingga menghasilkan ragam hias yang jelas dan terarah. Dalam
membuat pola harus diperhatikan fungsi benda sesuai keperluan dan
penempatannya harus tepat. Resunan pola dilakukan dengan sisteepeat
yaitu dengan jalan menebarkan motif secara beruldarry, jalinmenjalin,

selangseling, berderet atau variasi satu motif dengan motif yang lainnya.

B. Perancangan Karya

Menurut Gustami (2007: 333), tahap pe@amgan yang dibangun
berdasarkan perolehan butir penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan
visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian ditetapkan pilihan
sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik yang berg

bagi perwujudannya.
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Tahap dalam perancangan meliputi:
1. Mengembangkan stilisasi terkait dengan topeng Panji sebagai ide dasar
penciptaan motif batik busana wanita dewasa.
2. Merancang sketsa alternatif motif batik yang akan dibuat.
3. Membuat pola dasketsa terpilih sebagai acuan dalam perwujudan karya seni
batik dengan motif topeng Paniji.

Tahap rancangan berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada tahap
stilirisasi. Kemudian hasil tersebut divisualisasikan ke dalam bentuk sketsa atau
desain alteratif dengan maksud untuk mencari kemungkikamungkinan
pengembangan suatu bentuk desain motif batik yang harus mempresentasikan ide
gagasan yang dimaksudkan serta mendapat beberapa desain motif batik yang
terbaik dari beberapa desain alternatif yangtinga akan diwujudkan menjadi
sebuah karya seni. Dengan demikian akan mendapatkan sebuah karya batik yang
original, baru, menarik dan dapat membuat perasaan orang yang melihat karya
seni ini akan tergugah untuk mengembangkan dan meneladani makna yang

disanpaikan pada karya tersebut.

C. Perwujudan Karya

Perwujudan karya yaitu tahap pengalihan dari gagasan yang merujuk pada
sketsa alternatif menjadi bentuk karya seni yang dikehendaki. Tahap perwujudan
bermula dari pembuatan model sesuai sketsa alternatif gggmbar teknik yang
telah disiapkan menjadi modptototypesampai ditemukan kesempurnaan karya
yang dikehendaki. Jika model itu dianggap sempurna, maka diteruskan

perwujudan karya seni sesungguhnya (Gustami, 2007: 330).
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Penciptaan karya batik ini mel@lbeberapa tahap, diantaranya:

. Pembuatan desain alternatif untuk batik motif topeng Panji yang diaplikasikan
padadresswanita dewasa.

. Pembuatan pola dari sket terpilih dengan motif topeng Panji.

. Persiapan alat dan bahan untuk proses pencipaage atik.

. Pemindahan pola dari kertas ke atas kain dengan cara meletakkan kain di atas
pola kemudian digambar menggunakan pensil.

. Proses pencantingan dilakukan setelah pemolaan selesai diawali dengan
mencanting bagian motif pokok/motif utama yanikedal dengan istilah
nglowong.

. Langkah berikutnya adalah menggambar isian dalam motif utama
menggunakan canting yang ukuran lubangnya lebih kecil. Proses menggambar
isian ini bertujuan untuk mengisi motif utama dengamamerornamen
penghias agar mdétiutama terlihat menarik, proses ini disetsanisen.

. Setelah prosasenisenselesai, kain dapat diproses ke dalam tahap berikutnya
yaitu pewarnaan. Pewarnaan lazimnya dilakukan dengan dua cara yaitu
celupan dan coletan. Proses pewarnaan coletaku#in menggunakan zat
warna kimia remasol yang diencerkan menggunakan air dan difiksasi
menggunakan waterglass selama + 2 jam sampai sehari semalam tergantung
kepekatan dan ketajaman warna yang diinginkan.

. Proses selanjutnya adalah menutup sebagiaih yaoty dicolet menggunakan
malam. Hal ini bertujuan agar warna coletan terlindung dari rembesan warna

berikutnya. Proses ini biasa disebgeblok.
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9. Setelah proses penutupan selesai, kain batik dapat diproses ketahap berikunya
yaitu pewarnaan menggunakaeknik celupan. Pewarnaan dengan teknik
celupan dapat menggunakan zat warna alami maupun sintetis. Zat warna
sintetis yang lazim digunakan dalam proses pewarnaan celupan adalah zat
warna naphtol dan indigosol.

10. Proses pewarnaan dengan teknik celupapatd dilakukan beberapa kali
tergantung tingkat Kketercapaian warna yang diinginkan. Bila ingin
mendapatkan warna yang beragam dengan teknik celupan, proses membatik
ngeblokdilakukan setiap kali selesai mewarna.

11. Kain yang telah selesai diwarna kemudiéorod, yaitu malam batik yang
menempel pada kain dihilangkan dengan cara direbus ke dalam air mendidih
yang dicampur dengan soda abu sebagai zat pembantu. Proses pelorodan
dilakukan sampai kain benbenar bersih. Setelah kain bersih kemudian
dianginanginkan sampai kering.

12. Langkah terakhir yaitu proses merapikan kain dengan cara memotesigaisa

benang terurai yang terdapat di tepi kain, selanjutnya kpressiagar rapi.
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VISUALISASI KARYA

A. Penciptaan Motif

Proses penciptadarya seni yang menarik membutuhkan pemahaman dan
pengetahuan yang berkaitan dengan perkembargard yang terjadi di
masyarakat, hal ini bertujuan untuk dapat menyesuaikan hasil karya seni sesuai
dengan minat masyarakat. Dalam proses berkarya senmedepunyai posisi
yang paling penting karena tanpa ide suatu karya seni tidak akan terwujud. Ide
yang inovatif tidak harus mutlak lahir dari ide yang baru tetapi juga dapat melihat
karyakarya yang sudah ada yang dapat dijadikan sumber referensi dan bahan
pertimbangan sehingga menimbulkan suatu ide dan kreativitas untuk mengubabh,
mengkombinasikan, dan mengaplikasikan ke dalam suatu motif yang baru sesuai

dengan perkembang#ashionuntuk memenuhi kebutuhan busana wanita dewasa.

B. Motif Alternatif

Motif alternatif dibuat guna mendapatkan pilihan terbaik yang dapat
mempresentasikan ide yang dimaksudkan agar karya yang dibuat menjadi menarik
dan bermutu sehingga dapat menggugah perasaan orang yang melihatnya. Selain
itu, motif alternatif dibuat agar dapat meenixan arahan atau pedoman dalam
proses penentuan motif terpilih yang dijadikan sebagai pola untuk perwujudan

karya.
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Motif alternatif dibuat sesuai dengan bentuk dari topeng Paniji. Hasil
pengamatan langsung dan pengamatan dari beberapa literatur kemudian

menuangkan hasil analisis data yang diperoleh ke dalam beberapa motif alternatif.

Gambar 19: Pengamatan langsung

(Sumber: Dokumentasi oleh Yoshinta Mei, Januari 2018)

Pembuatan motif alternatif dilakukan dengan menstilisasi bentuk nyata
dari bentuk tokb-tokoh topeng Panji. Adapun beberapa motif alternatif yang

telah digambar sebagai berikut:
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O

a. Motif alternatif 1

b. Motif alternatif 2

6 c. Motif alternatif 3

e. Motif alternatif 5 d. Motif alterratif 4

Gambar 20: Motif bersumber ide dari topeng Panji Wanda Kuning
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a. Motif alternatif 1

N

e. Motif alternatif 5 d. Motif alternatif 4

Gambar 21: Motif bersumber ide dé&speng Paniji Inu Kertapati
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e. Motif alternatif 5 d. Motif alternatif 4

Gambar 22: Motif bersumber ide dari topeng Lembu Amiluhur
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e. Motif alternatif 5 d. Motif alternatif 4

Gambar 23: Motif bersumber ide dari topeng Kartolo



b. Motif alternatif 2

e. Motif alternatif 5 d. Motif alternatif 4

Gambar24: Motif bersumber ide dari topeng Dewi Sekartaji
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b. Motif alternatif 2

d. Motif alternatif 4

e. Motif alternatif 5

Gambar 25: Motif bersumber ide dari topeng Dewi Sekartaji tampak samping
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e. Motif alternatifs d. Motif alternatif 4

Gambar 26: Motif bersumber ide dari topeng Dewi Kilisuci
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a. Motif alternatif 1

!

d. Motif alternatif 4

e. Motif alternatif 5

Gambar27: Motif bersumber ide dari topeng Dewi Ragil Kuning
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C. Motif Terpilih
Motif terpilih merupakan bagian dari motif alternatif yang sudah dipilih
dan kemudian akan disusun membentuk pola yang direalisasikan menjadi batik,

adapun motif terpilih yang telahgimbar adalah sebagai berikut:

a. Motif Panji Wanda Kuning

Motif Panji wanda kuning merupakan visualisasi dari topeng Panji yang
berwarna kuning. Topeng ini mempunyai bentuk yang sederhana dengan hiasan
kepala yang minim (hampir tanpa hiasan), yang digakaimake dalam motif
batik berupa topeng dilihat dari arah samping dengan tanpa menggunakan

ornamen/hiasan kepala.

O

Gambar 28: Motif Panji Wanda Kuning

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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b. Motif Pan;ji Inu Kertapati
Motif Paniji Inu Kertap merupakan visualisasi dari topeng Inu Kertapati
yang berwarna hijau. Motif digambarkan berbentuk topeng utuh tampak depan

dengan hiasan kepala dan mahkota.

Gambar 29: Motif Panji Inu Kertapati

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
c. Matif Lembu Amiluhur
Motif Lembu Amiluhur merupakan visualisasi dari topeng prabu Lembu
Amiluhur. Motif ini digambarkan berupa topeng tampak depan dengan bentuk dan

hiasan kepala yang disesuaikan dengan bentuk topeng aslinya.
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Gambar 30: Motif Lembu Amilulr
(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
d. Motif Kartolo
Motif Kartolo merupakan visualisasi dari topeng Kartolo yang berwarna
biru. Motif ini digambarkan berupa topeng tampak depan dengan bentuk dan

hiasan kepala yang disesuaikan dengamueopeng aslinya.

Gambar 31: Motif Kartolo

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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e. Motif Sekartaji Macak
Motif Sekartaji Macak merupakan visualisasi dari topeng Dewi Sekartaji
yang tengah berdandan. Motif ini digambarkan berupa stiltspgng tampak

depan dengan tambahan motif ukel sebagai gambaran rambut yang sedang diurai.
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A
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Gambar 32: Motif Sekartaji Macak
(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
f. Motif Ayuning Candra Kirana
Motif ini menggambarkan kecantikan Candra Keaalias Dewi Sekartaji
yang berhidung mancung. Motif ini digambarkan berupa topeng tampak samping

dengan hiasan sawut yang menyerupai rambut.
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Gambar 33: Motif Ayuning Candra Kirana
(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
g. Motif Kilisuci
Motif Kilisuci merupakan visualisasi dari topeng Dewi Kilisuci yang
berwarna putih. Motif ini digambarkan berupa topeng tampak depan dengan

hiasan kepala yang sederhana.

Gambar 34: Motif Kilisuci

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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h. Motif Ragil Kuning
Motif Ragil Kuning merupakan visualisasi dari topeng Dewi Ragil Kuning

yang digambarkan berupa topeng tampak depan dengan hiasan kepafaadan

Gambar 35: Motif Ragil Kuning

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)

D. Motif Pendukung

1) Motif Sulur

Gambar 36: Motif Sulur

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)



2) Motif Bunga

Gambar 37: Motif Bunga 1

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)

Gambar 38: Motif Bunga 2

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mé&ebruari 2018)

Gambar 39: Motif Bunga 3

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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3) Motif Daun

Gambar 40: Motif Daun 1

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)

Gambar 41: Motif Daun 2

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Fedniu2018)

4) Motif Cecek Telu

Gambar 42: Motif Cecek Telu

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)



5) Motif Cecek Pitu

Gambar 43: Motif Cecek Pitu

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)

6) Motif Cecek Byur

Gambar 44: Motif @cek Byur

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)

6) Motif Parang

Gambar 45: Motif Parang

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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7) Motif Lingkaran

Gambar 46: Motif Lingkaran 1

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari@01

Gambar 47: Motif Lingkaran 2

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)

E. Pembuatan Pola
1. Pola

Pola terpilih merupakan bagian dari pola alternatif yang sudah dipilih dan
disetujui untuk kemudian divisualisasikan ke dalam gambar deshagaeacuan
dalam memvisualisasikan karya batik yang akan dibuat. Pola terpilih adalah

sebagai berikut:
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a. Pola Panji Wanda Kuning

Pola Panji wanda kuning terdiri dari motif panji wanda kuning, motif

lingkaran dan cecek byur.
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Gambar 48: Pola Panji Wan#aning

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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b. Pola Paniji Inu Kertapati

motif sulur, motif bunga,

Pola ini terdiri dari motif Panji Inu Kertapati,

motif daun, motif lingkaran dan cecek pitu.

Gambar 49: Pola Panji Inu Kertapati

(Sumber: Dgambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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c. Pola Lembu Amiluhur
Pola ini terdiri dari motif Lembu Amiluhur, motif sulur, motif parang dan

cecek pitu.
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Gambar 50: Pola Lembu Amiluhur

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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d. Pola Kartolo
Polaini terdiri dari motif Kartolo, dan motif lingkaran dengan cecek di

bagian tengahnya.
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Gambar 51: Pola Kartolo

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)



e. Pola Sekartaji Macak

Pola ini terdiri dari motif Sekartaji, motif bunga dan cecek telu.
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Gambar 52: Pola Sekartaji Macak

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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g. Pola Dewi Kilisuci

Pola ini terdiri dari motif dewi Kilisuci dan motif daun.

Gambar 54: Pola Dewi Kilisuci

(Sumber: Digambar oleh Yoshinta Mei, Februari 2018)
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